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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN  DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan material PTFE sebagai atap dan bukaan kaca sebagai bukaan samping 

memberikan kecukupan pencahayaan alami secara aspek kuantitas dan kualitas. 

Secara kuantitas dari aspek tingkat iluminasi dan daylight factor sudah mendapatkan 

hasil di atas standar yang diberlakukan yaitu 250 lux untuk rata-rata ilumminasi dan 2% 

untuk daylight factor. Spatial Daylight Autonnomy pada Stalk Jakarta sebesar 99% juga di 

atas standar yaitu sebesar 75%. Untuk aspek kualitas ditemukan semua glare, yang terjadi 

dalam bangunan masih dapat dikategorikan sebagai imperceptible glare, dimana masih 

dalam batas wajar dan dapat diterima oleh mannusia. Namun untuk rasio kemerataan 

cahaya masih belum dapat terpenuhi, karena terdapat area outdoor dan bagian yang 

memiliki atap skylight kaca yang terpapar cahaya matahari jauh lebih ekstrim dibandingkan 

dengan bagian lain 

Kemudian, berdasarkan hasil analisa psiko-visual dengan menggunakan kuesioner 

kepada responden yang pernah mengunjungi Stalk Jakarta, dapat disimpulkan kalau desain 

dari RAD+AR architects  mampu memberikan kesan dan perasaan yang positif sesuai 

dengan konsep yang ingin dibawa oleh arsitek pada bangunan. Implementasi material 

membran PTFE dan dinding kaca mampu membawa suasana green hideout ke dalam 

ruangan lewat kedinamisan dan transparansi ruang yang tinggi, dapat menghadirkan ruang 

yang hangat dan ramah untuk pengunjung. 

Hasil Total Capaian Responden terhadap aspek reaksi estetikal sebesar 87,8%, 

memiliki predikat sangat baik. Konsep arsitek dari sisi estetika dengan memanfaatkan 

elemen arsitektur lewat desain maupun pemlihan material dapat membangun suasana yang 

ingin dicapai dengan sangat baik. Kemudian untuk nilai reaksi emosional memiliki rata-

rata sebesar 88,5%, dimana ruang yang dibangun oleh arsitek menghadirkan perasaan yang 

nyaman, hangat,dan santai. Hal sesuai dengan konsep dari bangunan maupun fungsi 

sebagai restoran yang menyebabkan pengunjung ingin berlama-lama di restoran dan 

memiliki ikatan emosional yang positif dengan bangunan Stalk Jakarta. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

dijadikan sebagai pembelajaran. 

• Standar yang diberlakukan dalam dunia arsitektur tidak harus 100% diikuti oleh 

arsitek, namun dapat dijadikan sebagai acuan. Konsep arsitektur merupakan hal 

yang terpenting agar arsitek dapat membangun suasana ruang seperti yang  

diinginkan. 

• Pencahayaan pada bangunan memiliki tingkat kontras yang cukup tinggi, terutama 

pada area outdoor dan area duduk yang memiliki atap skylight kaca. Hal ini 

menjadi cukup tidak nyaman terutama bagi area di bawah skylight kaca, karena 

memiliki nilai iluminasi yang sangat besar. Modifikasi seperti penambahhan kisi-

kisi terhadap skylight dapat dilakukan untuk mendapatkan nilai iluminasi yang 

lebih rendah. 
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